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ABSTRAK

Muhammad Yazidi Rahman. 230211050138. Isbat Nikah Poligami Siri Dalam
Presfektif Undang-Undang (Studi Penetapan Nomor:
540/Pdt.P/2023/PA.Bjm, Dan Penetapan Nomor.: 21/Pdt.P/2024/PA.Bjb).
Pembimbing I: Dr. Hj. Wahidah, MHI., Pembimbing II: Dr. Rahmat
Sholihin, M.Ag. pada Pascasarjana UIN Antasari Banjarmasin, 2025.

Kata Kunci: Isbat Nikah, Poligami Siri, Penetapan Pengadilan Agama.

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya perkara mengenai isbat nikah
poligami siri, pada penetapan Pengadilan Agama Banjarmasin Nomor:
540/Pdt.P/2023/PA.Bjm, di mana pada perkara ini hakim mengabulkan
permohonan isbat nikah pemohon, dan penetapan Nomor: 21/Pdt.P/2024/PA.Bjb.
hakim menolak permohonan isbat nikah pemohon. Perbedaan ini tentunya sangat
menarik untuk dikaji dan diteliti, mengingat posita para pemohon itu sama, tetapi
majelis hakim pada tiap penetapan berbeda dalam memberikan argumentasi pada
dasar pertimbangan dan amar penetapan.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif, yaitu penelitian
yang menggunakan bahan hukum primer, sekunder, dan tersiser. Bersifat
preskriptif dan menggunakan pendekatan perundang-undangan/ yuridis normatif
(statute approach) dan pendekatan perbandingan (comparative approach).
Menggunakan teknik pengumpulan bahan hukum studi dokumen dan studi pustaka,
diolah dengan tahap sistematis dan dianalisis dengan menggunakan medote
kualitatif.

Hasil penelitian ini, menunjukkan adanya disparitas dalam penerapan
hukum terhadap permohonan ishat nikah poligami. Pada Penetapan Nomor:
540/Pdt.P/2023/PA.Bjm, Majelis Hakim menerima permohonan dengan lebih
menitikberatkan pada pemenuhan rukun dan syarat perkawinan tanpa
memperhatikan ketentuan administratif dalam hukum nasional, sehingga berpotensi
menciptakan ketidakpastian hukum. Sebaliknya pada penetapan Nomor:
21/Pdt.P/2024/PA.Bjb, Majelis Hakim menolak permohonan karena tidak
memenuhi syarat poligami sesuai dengan Undang-Undang Perkawinan, Kompilasi
Hukum Islam, dan SEMA Nomor 3 Tahun 2018. Hal ini menunjukkan majelis
hakim lebih mengutamakan kepastian hukum dengan berpegang pada peraturan
perundang-undangan, termasuk SEMA Nomor 3 Tahun 2018, serta menegaskan
bahwa perkawinan poligami siri yang tidak memenuhi ketentuan hukum tidak layak
mendapatkan perlindungan hukum.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

. ) A
2. «
3. « T
4. < Ts
5. ¢ J
6. ¢ H
7. ¢ Kh
8 D
9. 2 Dz
10. R
1. 5> : Z
12 o = S
13. & Sy
14. o= : Sh
15. &= : Dh
1. Vokal

16.
17.
18.
19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.

[ o e bk b

L G-

C.

G

Th
Zh

Q
=y

T £ Z 20 RO T

-~

<

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
— A Fathah
= I Kasrah
Lz U Dhammah

Kata Sandang: Contoh: (Js3) al-rijal bukan ar-rijal, (o) al-diwan bukan

ad-diwan.
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Syidah: Misalnya, kata (s332)) tidak ditulis adh-dhartrah melainkan al-

dhariirah, demikian seterusnya.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
- Ai adani
9" Au adanu

2. Vokal Panjang

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
< a a dengan topi di atas
) 1 1 dengan topi di atas
$ a u dengan topi di atas

3. Kata Sandang

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.
4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (<) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak
berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya kata (:,2)) tidak ditulis ad

dhariirah melainkan al-dhariirah, demikian seterusnya.



5. Ta’ marbiithah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbtthah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbtithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na 7) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marblthah tersebut
diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).

No. Kata Arab Alih Aksara
apb Tharigah
£l 2aad Al-Jami’ah al-Islamiyyah
23430 334 Wahda al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-

Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia
(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam

alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.
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7. Cara Penulisan Kata

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘/), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab.

Kata Arab Alih Aksara
Sz 3 <53 | dzahaba al-ustadzu
5#9c3 | tsabata al-ajru
%224 541 | al-harakah al-‘ashriyyah
48 4 5 347 | asyhadu an 14 ilaha illa Allah
el el 3% | mawlana Malik al-Shalih
44558 | yutsirukum Allah
@i sldl | al-mazhahir al-“agliyyah
¢y &4 | hub al-istithla’
o5t 2313183600 | al-maddah al-mashnd’ah min al-hayawan
G& Sk | tharf al-‘ayni
@t | al-musahamah, man salaka tharigan
&b &l 5 | man salaka tharigan
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